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Konseptualisasi gender menyoroti proses konstruksi sosial mengenai kel aki-lakian dan keperempuanan
sebagal kategori-kategori yang berlawanan dengan nilai-nilai sosia yang timpang. Adapun yang menjadi
tekanan kuat pada teori-teori gender dalam hal ini adalah kekuasaan sosial, konstruksi persamaan dan
perbedaan sertaisu-isu dominasi Dominasi ini dibentuk, dirembeskan, dan dipertahankan melalui berbagai
institusi dan nilai-nilai dalam masyarakat. Media massa merupakan salah satu institusi yang secara sadar
atau tidak turut andil dalam mengukuhkan keyakinan gender yang sudah tertanam di alam bawah sadar
perempuan dari seluruh dunia bahwa mereka "dikodratkan' menjadi ibu rumah tangga, dalam konteks yang
lebih luas menjadi obyek yang inferior di hadapan subyek lad-lad yang superior. Melalui media massa,
perspektif gender dapat secara efektif diperkenalkan kepada masyarakat mengingat media massa merupakan
pembentuk opini publik yang potensial sehingga diharapkan memiliki peran yang besar dalam
menyebarluaskan perspektif gender.

Perspektif gender di media massa khususnya di duniajurnalistik dapat menimbulkan kepekaan gender
(gender sensitivity), sehinggga tercipta suatu kesadaran bahwa fakta yang ada pada dasarnya merupakan
hasi| dari ketidaksetaraan dan keadilan gender yang berkaitan dengan dominasi kekuatan ekonomi-politik
dan sosial budaya yang ada dalam masyarakat. Dengan adanya perspektif gender, media massa juga
diharapkan dapat menjadi alat yang bermanfaat menjadi sarana untuk membebaskan dan memberdayakan
kelompok-kelompok yang marjinal (khususnya perempuan). Berdasarkan permasal ahan tersebut,

permasal ahan yang dikaji pada penelitian ini adalah : " Bagaimanakah frame jumalisme berperspektif
gender terhadap pemberitaan isu-isu gender di Kompas dan Sinar Harapan sepanjang tahun 2003" Metode
penelitian yang digunakan dalah metode analisis kualitatif, sedangkan perspektif metodologi penelitian ini
adalah perspektif konstruktivisme. Sementara itu, metode analisisnyaialah analisis bingkai model Gamson
dan Modigliani. Subyek yang diteliti ialah berita-berita yang menampilkan isu-isu gender di Kompas dan
Sinar Harapan sepanjang tahun 2003.Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah ; teori konstruks atas
realitas dari Berger dan Luckmann, teori Hierarcy of Influence dari Shoemaker dan Reese dan teori feminis
yang digunakan dalam penelitian ini. Konsep jurnalisme berperspektif gender merupakan pendekatan yang
muncul dari kesadaran bahwa perempuan menjadi warga kelas dua yang dalam segala aspek kehidupan
tersubordinat. Pendekatan jurnalisme berperspektif gender merupakan pendekatan yang berdasarkan
pandangan kritis. Dalam menganalisis teks beritaisu-isu gender di Kompas & Sinar Harapan, penulis
menggunakan paradigma konstruktivisme dalam rangka mengamati muatan jurnalisme berperspektif gender
yang terdapat dalam teks pemberitaan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara garis besar pemberitaan terhadap isu-isu gender yang
ditampilkan Sinar Harapan menunjukkan bahwa untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender di
berbagai bidang tidak hanya diperlukan intervensi dari aparat hukum dan pemerintah retapi juga penanganan
yang serius terhadap pennasal ahan yang menimpa kaum perempuan yang menyebabkan dirinya tertindas
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dan tersubordinasi. Kompas lebih menekankan adanya problema kesetaraan gender dalam berbagai bentuk
bentuk ketidakadilan perlakuan dan kesempatan terhadap perempuan adalah masalah yang kompleks
(complicated). Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran perempuan sendiri akan hak-haknya, kondisi
sosio cultural yang mengedepankan budaya patriarkis, kebiasaan atau adat dalam keluarga, masyarakat dan
sistem pendidikan kita yang masih menerapkan pola asuh yang bias gender dan mendikotomikan ruang
publik - ruang domestik, serta negara yang turut berperan seperti yang diharapkan. Secara umum sensifitas
gender telah terlihat pada pemberitaan |1su-Isu gender yang terdapat pada Sinar Harapan dan Kompas.
Pemberitaan Isu-isu Gender yang ditampilkan Sinar Harapan dan Kompas terlihat sebagai bentuk idealisme
dan kesadaran media terhadap fungsinya sebagai media massa, yaitu sebagal fungsi transmisi media yang
strategis, karena menunjukkan kekuatan media massa dalam mempengaruhi masyarakat luas. Melalui fungsi
ini media dapat menyampaikan ideologi maupun idealismenya, yang dapat mempengaruhi cara berpikir dan
pelrilaku masyarakat untuk memiliki kesadaran terhadap pentingnya keadilan dan kesetaraan gender.
Kecenderungan ideologi gender yang dominan mewarnai pemberitaan isu-isu gender di Sinar Harapan dan
Kompas untuk isu perempuan di pentas politik ialah ideologi feminisme, untuk isu kekerasan terhadap
perempuan adalah feminisme radikal, sedangkan untuk isu perempuan dan pendidikan adalah feminisme
liberal. Dari hasil penelitian ini dapat terlihat bahwa pendekatan jurnalisme berperspektif gender dapat
dijadikan acuan bagi para akademisi dan praktisi media untuk mendeteks sensifitas gender media dalam
memberitakan isu-isu gender.



